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Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan iaingat atau takut" (Q.S. at-Thaha: 44)*

1 Q.S. at-Thaha: 44
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PENGARUH PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN
KONSELING TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA ARAB SISWA
KELASVIII MTsAL-ASROR SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

TAHUN PELAJARA 2018/2019

ABSTRAK

FATONI SANJAYA
NPM. 14116162

Siswa sgjak belgjar pada beberapa jenjang pendidikan adalah individu yang
memiliki perkembangan pemikiran, kejiwan dan fiskk. Dalam keadan tersebut
tujuan mengembangkan potensi siswa adalah mendorong keberhasilan tugas
perkembangan pemikiran siswa, sekolah dan perilaku. Semua ini menegaskan
bahwa siswa dalam upayanya menghasilkan belgar membutuhkan kepada
bimbingan yang dapat mengarahkan siswa dan menunjukan kepadanya
pemecahan problematika yang menghadang di tengah upaya belgarnya sekolah,
baik problematika kepribadian, sosial maupun pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian eksperimen
dengan menerapkan metode konseling pada pembelgjaran bahasa Arab siswa
kelas VIII MTs Al-Asror sekampung Lampung Timur. Dalam penelitian ini,
peneliti menggukan pertanyan penelitian yaitu: Apakah pengunan metode
konseling berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa kelas VIII MTs Al-Asror
sekampung Lampung Timur tahun pelgjaran 2018-2019?”. Peneliti mengunakan
desain penelitian eksperimen yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen dalam pendlitian ini adalah kelas VIII B dengan jumlah siswa
24 orang, sedangkan kelas kontrol adalah kelas VIII A dengan jumlah siswa 22
orang. Alat pengumpulan data mengunakan observasi, tes dan dokumentasi.
Teknik analisis data mengunakan rumus Anova.

Adapun hasil pendlitian yaitu metode konseling berpengaruh terhadap hasil
belajar bahasa Arab siswa di mananilai tes kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai
tas kelas kontrol. Hal itu karena rata-rata nilai kelas eksperimen setelah pos-test
sebesar 75,83, sedangkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol sebesar 69,77.
Adapun nilai tes kelas eksperimen yang mencapai ketuntasan sebesar 91,67% atau
20 orang siswa. Sedangkan nilai tes kelas kontrol yang mencapai ketuntasan
sebesar 73% atau 16 siswa. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilal
Fring Sebesar 14,191 dan ketika dibandingkan dengan nilai Fane pada dergjat
kebebasan 1,44 untuk taraf kepercayaan 5% berada pada nilai 4,06, maka nilai
Friung pada dergjat signifikans 5% lebih besar dibandingkan nilai  Fiape
(4,06<14,191). Oleh karena itu hipotesis yang peneliti ajukan yaitu “Penerapan
pengunan metode konseling berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa kelas V|
MTs Al-Asror sekampung Lampung Timur tahun pelgjaran 2018-2019” diterima.
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Hasil belgar tampak dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siwa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan,
pengetahuan sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang bak dibandingkan
sebelumnya misalnya dari yang tidak bisa menjadi bisa.”
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Bumi Aksara, 2011), h. 155
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1) Faktor intern
Adaah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgjar.
Faktor intern ini meliputi:
a) Faktor Jasmaniah, yang terdiri dari faktor kesehatan dan faktor
cacat tubuh
b) Faktor Psikologis, yang terdiri dari intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan dan kesiapan
c) Faktor Kelelahan, yang terdiri dari kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani

2) Faktor ekstern
Adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor ini meliputi:



a) Faktor keluarga
Siswa yang belgar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa: Cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengeruhi belgjar mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relas siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, metode belgar,
dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belgar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan
siswa dalam masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, mas media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.®
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85lameto, Belajar Mengajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 54
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Counseling learning method (metode belgjar konseling/tharigah al-
ta'allum al-irsyadi) diperkenalkan olen Carles A. Curran dan kawan-
kawan. Curran sebenarnya bukan ahli atau guru bahasa, melainkan ahli
psikologi yang mengambil spesidisasi penyuluhan (counseling).
Penerapan teknik-teknik penyuluhan di dalam dunia pendidikan mengajar
lazim dikena dengan pelgamn penyuluhan (counseling leaming). Dari
hasil pengalamannya di bidang penyuluhan akhirnya Curran menciptakan
sebuah metode yang diberi nama "metode counseling leaming”, sebuah
nama yang diambil dah istilah spesiadisasinya. Dalam istilan Curran,
pelgar disebut "client” (klien) dan guru disebut "counsal"" (konselor)
atau "knower" (pemberi tahu). Di dalam pengajaran bahasa, masalahnya
berkaitan dengan bahasa yang dipelgari. Maka gum berperan sebagai
penyuluh bahasa®’.
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YAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 207
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Tujuan konseling adalah membantu siswa menjadi lebih matang dan

lebih mengaktualisasikan dirinya, membantu siswa mau dengan cara

positif, membantu dalam sosialisasi siswa dengan memanfaatkan sumber-

sumber dan potensinya sendiri. Persepsi dan wawasan siswa berubah, dan

akibat dari wawasan yang diperoleh, maka timbulah pada diri siswa
reorientasi positif terhadap kepribadian dan kehidupannya.*®
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Muhammad Djawad Dahlan dan Achmad Junika Nurihsan, Teori Bimbingan dan
Konseling dalam [Imu dan Aplikasi Pendidikan, Bagian |, (Jakarta: Imperial Bhakti Utama, 2007),
h. 177
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1. Sebaga pendahuluan gura menyediakan peralatan yang akan
digunakan di dalam proses belgar menggar, teratama alat
perekam suara (tape-recorder) untuk merekam percakapan
para pelgar. Selanjutnya gura membagi para pelgar menjadi
kelompok-kelompok kecil, misalnya 5-10 orang per kelompok
agar program penggjaran bahasa asing yang bereangkutan lebih
efektif

2. Guru memberi kesempatan kepada setigp kelompok untuk
menentukan topik yang akan dipelgari secra consensus. Sesudah
mereka menyiapkan diri, mereka diminta untuk merekam
suaranya. Setigp pelgar diberi kesempatan secara bergiliran
untuk menyatakan sesuatu. Guru memberi terjemahan setiap
kalimat yang diminta.

3. Setelah rekaman percakapan selesai dengan waktu Yyang
ditentukan (misalnya 25 menit), rekaman diputar kembali agar
mereka dapat mendengarkannya. Pemutaran rekaman ini tidak
dilangsungkan semuanya, melainkan ujaran demi ujaran, agar
parapelgar dapat mendengarkannya secara jelas

4. Sesudah setigp ujaran diperdengarkan, guru memberikan
kesempatan kepada para pelgar untuk mengusulkan perbaikan
jika ada kesal aban yang mereka lakukan.

5. Pada penemuan berikutnya para pelgar disurun mendengarkan
kembali rekaman di atas, selanjutnya mereka disuruh untuk menulis
transkripsi rekaman dengan kerja sama. Transkipsi ini selanjutnya
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dibaca oleh guru, ia dapat menentukan aspek-aspek struktur bahasa
yang harus dipelgari ulang. Percakapan yang dikemukakan oleh
para pelgar tentu sga banyak sekali ragamnya, maka guru harus
menekankan jenis ungkapan yang yang mengandung struktur-
struktur yang dibutunkan sgja (misanya pertanyaan yang
memerlukan jawaban "ya' atau "tidak", pertanyaan yang
memerlukan jawaban penjelasan, pertanyaan tentang waktu, dan
sebagainya), seperti contoh di bawah ini:
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Al 4 ST € e b S ds e
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cluns

. Daam mengembangkan struktur tersebut, guru dapat menyuruh
para pelgar untuk merubah bentuk kalimat yang telah mereka buat
ke dalam bentuk lainnya. Misalnya dari kalimat berita menjadi
kalimat pertanyaan atau sebaliknya, dari kalimat aktif menjadi pasif
atau sebaliknya. Selain itu guru juga dapat memberi latihan dalam
bentuk lain, misalnya menyuruh menerjemahkan kalimat-kalimat
menarik ke dalam bahasa asing yang dipelgari. Jika di dalam
latihan ini para pelgar membutuhkan kosa kata guru dapat
membantunya.

. Sebagai penutup, guru dapat mempraktekkan struktur-stniktur yang
telah dipelgari kc dalam ungkapan-ungkapan bebas sesual
keinginan para pelgar untuk memantapkan penguasaan mereka
terhadap materi.**
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1. Adanya aktivitas mandiri pelgjar dalam mengikuti proses belagjar
mengajar (orientasi pada pelgar).

2. Belgar bahasa asing dilakukan dengan kerja sama. Caraini akan
menghasilkan suasana yang sehat dan mengurangi rasa rendah
diri pada pelgar yang lambat belgjar. Caraini juga akan memacu
harga diri parapelgar.

3. Sgak permulaan proses belgar menggar, para pelgar sudah
dilibatkan untuk saling berkomunikasi timbal balik dan
menggunakan 'kemampuan kognitif' mereka untuk menerapkan
kaidah-kaidah bahasa. Ini akan memacu kemampuan mereka
dalam menerapkan pola-pola komunikasi dengan bahasa asing
yang sedang dipelgjari.?

A cep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 211
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1. Pada permulaan pengagjaran, guru sudah menekankan para pelgar
membuat kalimat-kalimat sendiri. Ini hanya dapat berjalan dengan
lancar jika para pelgjar sudah memiliki pengetahuan tata bahasa dan
kosa kata bahasa asing yang sedang dipelgjari.

2. Materi pelgjaran dalam metode ini berdasarkan proses (process-
based) tidak berdasarkan isi (content-based), maka akan sulit untuk
dibukukan, karena setiap kelas akan memiliki materi yang tidak
sama.

3. Peran guru bahasa sebagai penyuluh, yang dapat dikatakan tidak
biasa dalam pengajaran bahasa, hanya sebagai pemberi rasa aman.
Peran ini narnpaknya tidak akan memacu perkembangan
kemampuan berbahasa.

4. Evadluas kemguan pelgar (tes formatif) maupun evaluasi akhir
prigram (tes sumatif) mungkin lebih rumit dilakukan dibandingkan
dengan evaluasi-evaluasi dalam kelas biasa 2
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%A cep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 211
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Eksperimen adalah suatu cara untuk mengetahui hubungan sebab
akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan
oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan

faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen dilakukan dengan

maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan24.
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“Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya".26
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“Sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.
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“Cara pengumpulan data dengan jalan mencatat atau meneliti

sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi objek peneliti”.?®
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Selanjutnya untuk menentukan kelas yang dijadikan sampel

penelitian, dilakukan pengambilan sampel menggunakan teknik random

?’suharsimi Ariku nto, Prosedur Penelitian, h. 174
*®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada:
2010), Cet. ke-22,h.. 28-29
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sampling (acak), yaitu dengan dilakukan dengan cara undian, memilih

bilangan dari daftar bilangan acak dan sebagainya.”
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“Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperluakn untuk

mengukur konstrak atau variabel tersebut.”*
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*® Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h., h. 64
** Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), Cet .ke-7, h.,
126
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“Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, praasasti,

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.*?
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SOAL PRE TEST
Buatlah seperti Contoh di Bawah ini !
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SOAL POS TEST

I Ay Aalial)

Isilah titik-titik di bawah ini dengan Kosakata yang sesuai!
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SOAL POS TEST

1Ay dnial)
Isilah titik-titik di bawah ini dengan Kosakata yang sesuai!
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[ﬁ KEMENTERIAN AGAMA
Q ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI [IAIN) METRO LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l [ JL KL Hajar Dawantara Kampus 18 & Irngmidyo Mabo Timar Kols Wales L 34111
HMETro Telp (1725) 41607 Fox (0725) *?2N%bm:m.mmuml irgBmat

fumor i B-3438 fin.28. 1PP.OD.SM V2018 31 Oxiober 2018
amp -

Hal . BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yih:
I. Walfajri, M.Pd (Pembimbing 1)
2. J. Sutarje, M.Pd (Pembimbing 1I)
D!:raen Pembimbing Skripsl

| =

Tempat
Assslamu'alaikum Wr. Wh.

Dalamn rangka menyelesaikan studings, maka kam| mengharapkan kesediaan Bapak/ Ibu untuk
membimbing mahasiswa dibawah ini:

MNama . Fatoni Sanjaya

NP ¢ 14116182

Fakultas . Tarbiyah dan limu keguruan

Jurusan  : Pendidikan Bahasa Arab

Judul © Pengaruh Metode Pembelajaran Counseling Terhadap Hasil Belajar Bahasa
Arab Kelas Vill MTs Al-Asror Sekampung Lampung Timur Tahun Pelajaran
20182019

Dengan katentuan sebagai barkut:

1, Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal sampal dengan
penulisan skripsl, dengan ketaniuan sbb:

a. Dosen pembimbing 1 berlugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan mengaoreksi skripsi Bab | 5.d Bab IV selelah dikoreksi pembimbing 2

b. Dosan Pembimbing 2 berugas mengarahkan judul, ouffing, alat pengumpul data (AFD)
dan mengoreks! skripsl Bab | 5.d Bab 1V sebelum dikoreksi pembimbing 1
2, Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 4 (empal) semester sejak 5K pembimbing skripsi
ditetapkan oleh Fakultas.

3, Diwgjibkan menglkuti pedoman penulisan karya limiah/skripsi edisi revisi yang telah
ditetapkan olah |AIN Metra,

4, Banyaknya halaman skripsi antara 40 5.4 60 halaman dengan keteniuan sebagail berkut
5. Pendahuluan + 1/6 bagian
b Isi+ 2/3 bagian
¢. Penutup + 1/86 bagian

Derikian sural ini disampatkan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapakilbu diucaphan
tenma kasin.

Waszalamu'alaikum Wr. Wh.

Ketua Jurusan PBA,

_f—#

. Sutarjo, M.Pd
IP. 197606072003121002

VA



N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ﬁtﬂf} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| METRO
st FAKLULTAS TARBIYAH DAN ILNMU HEGUHU&M

Jotar i Hajat Dewantaen famou 850 Inngruign Kot Timee #oti Wb o pe
MET RO Taepon (0T25) 41507 Fakgml (0725 AT280 Websdy waa ietgah muingss

SURAT TUGAS

Momar B-36%1/n Z8/00 UL 1A v2ane

Wakil Dekan | Fakullas Tarbiyah dan lmu Keguruan Institul Agama sl N
manugaskan kepada saudara

Maoma FATONI SANJAYA
MNPRs 1416162
Somesler 9 (Sembilan)
Jurusan Pondidisan Banaga Arab
Uniuk 1. Mengadakan observasisuiviy of MTS Al oo HGUE LA
dath  (bahan-hahan} dalam  Gangks ey - it e
Auhir/Skhnpar mohosisaa gang bersarghutar oo o PTG ARLTH
METODE PEMBELAJNRAN COUNIELING TErmtinuet o (3 LAl
BAHASA APAB KELAS Wil MTS AL ASROR SERATIE W LAMPLING
TIMUR TAHLIN PELAJARAN 2078 2014
2 Wiaktu yang dibankan mula tanggal dieluarkan Surat Lagas 1 satitbi
dongan selesai
Kenadn Pejabal vang berwenang di daersh!inslang: Isenil o alee L b il Sl

maobar pantuanrya uniuk kelancaran mahasswe yang barsancs o

Dikeluarsa w1
Pada Ta =2 ikt ST
Wkl Clecs

et

ra. Isti Fatooah MA
NIP 19670001 A0 A0 7 )

VY



Vayasan PONDOK PESANTREN DARUL MA'ARIF
Akt notanis <2 Mo, 06 Tal 20 Okiaber 2003
MADRASAH TSANAWIYAH {(MTs) ALLASROR
fofiagam ; K408 OUPRO0LTE22008  NNS: 1212 150TH79
SUMBERSARI SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

“batnat 1 Poe-1'es Dl Ma'aif ds, Sumbersan Ket, Sekampuag Kab. Lam-Tim Kade Pos 34182

TEETERANGAN
Momor - MTs 08 0THNB0 449,005 82 X1 2018

Rerdasarkan Surat daei TAIN Metro Nomer ; B-3690/Tn 28D, FTLOL1/2018 Tangeal 21
overber 2018 dengan ini Kepaln MTs Al-Asror Sekampung Mererangkan bishwa;

Numu : Futoni Sanjaya
M s ldI6162
Jurusan : Tarbiyah

Program Study 1 FBA

[fatra mahusiswa yang bersangkutan ielah melakukan Riso aau Penelitian di MTs Al
Adror Sumbersai Kec, Sekarupung pada tmggal 23 November 2008 dalam mngko
penselesman Skeipsi dengan judul  “PENGARUH METODE  PEMBELAJARAN
COUSELING TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA ARAR KELAS VI MTS AL-
ASROR SERAMPUNG LAMPUNG TIMUR TAHUN PELAIARAN 2018720149

[emikion Surat Keterangan ini diduat, untuk dapal dipergunakan scbagaimana mestinya,

AR

umw;k! i
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8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

l l Jailen KI Hajar Dewanlara Kampus 15 A lengmdyo Melro Time Kota Mato Lampung 34111
M E T R O Tolp (0725) 41507, Faks [0725) 47206; Wabsiia: digilib.mafrouniv ¢ id, pustake iain@motrounv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Memor : P-01058/In.28/3/0T.01/112/2018

Yang bertandstangan di bawah inl, Kepala Pempustakaan Instiful Agama |stam
Meger (1AM Mefro Lampung menerangkan batwa |

[ ETE] - Fatoni Sanjaya
MPM : 14116162
Fakultas { Jurusan : Tarbiyah dan mu Keguruan / Pendidikan Bahasa Arab

Adalah anggota Perpustakaan |nstiul Agama Islam Meger (LAIN) Matra Lampung
Tahun Akademil 2048 / 2019 dengan nomor angaota 14116162,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebul di slas dinyalakan bebas dan
pinfaman buku Perpustakaan dan telah member sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institul Agama lslam Meger (1AM}
Metro Lampung.

Cemikian Sursl Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan separurnya.

VA



Iy KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

<o INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| METRO
— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
“:“n Julan K. Wajor Deswnrarm Bampes 16 A bingsalgn Malti T Kot Moo Lampung 34910

POTIE Tologon 0725) A 1807, Fobabodt 735) 47200, Wotbalo werw iysh motounty.og i, o st Liysh eimetrouns o i

BUKTI BEBAS PUSTAKA JURUSAN PBA

Yeuge bt tanpon cf bawnh ini imenemngkan balwa

M Faloni Sunpayn

MM D lMGaIe2

Fakulins ¢ Tarbiyah dan [l Kegune
Juryzan o Pendidiknn Bakosa Arab (P134)

Juddul Skripsi | PENGARUIL - PENERAPAN  METODE  PEMBELAJARAN
COUNBELING TERHADAP [TASIL BELAJAR BAHASA ARAR
EELAS VI MTS AL-ASROR SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR
TAHUN PELAJARAM 20182019,

Bahwn yong namunya tersebut dintas, benar-benar telah menyelesaikan bebas pusiakn
Jurusan pady Ketun Jurusan PBA Institnt Agama Islam Meged Metro, Demikian

keternngan ini dibuat uniuk dipergunakan sehopaimann mestinga

Metro, 12 Okiober 2018
Ketun Jurusan FBA

R

. Sutarj P,
WIP. 19760607 200312 1 002
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I | Jatan K. Hajar Dowantara Kampus 158 Inngreuiyn hereo Tirae Kota Meire Lampung 54110
UTHEO Toopan [0725) 41507; Fasimil [0725) 47296, Wibsfe: wawlorbrgah malrauni 0e i, eamai ripan angmetoutva 2

Momar  ; B-3692/n.26/D,1/TL.O0M1/2018 Kepada Yih.,
Lampiran | - KERALA MTS AL ASROR
Parihal IZIN RESEARCH di=

Tempal

Assafamu'atatiim Wr WD,

Sehubungan dengan Sural Tugas Momor: B-3691/in. 28D 1/TLOTI1Z01E
tanggal 21 Navember 2018 alas nama saudara:

Meirma : FATONI SANJAYA
PR 14116162

Semester : 9 {Sembllan)

Jurusan ; Pendidikan Bahasa Arab

taka dengan inl kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebul
atas akan mengadekan researchisurvey di MTS AL ASROR, dalam ranghka
meyelesalkan Tugas Akhin/Skripsl mahasiswa yang bersangkulan dengan judul
"PENGARUH METODE PEMBELAJARAN COUNSELING TERHADAF HASIL
BELAJAR BAHASA ARAB KELAS VIl MTS AL ASROR SEKAMPUNG
LAMPUNG TIMUR TAHUN PELAJARAN 2018 2018,

Kami mengharapkan fasiiitas dan banfuan Saudara wniuk lerselenggaranys
lugas tersebul, atas fasiltas dan banluannys kami ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr W,

Melro, 21 Movember 2018
; Wakil Dekan |,

-~
iprn. ;sﬂ Fatonah MA
M

IP 18670531 129303 2 003
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; £y A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
b [::] rd INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
N FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[[=]] Jatan 0. Hajar Dewanlara Kampus 15.A kipgmulyo Metro Timer Kota Mok Larmpung 34111
METR O Telopon (0726 41507; Faksmii (0725) 47206; Wbsla. v tarbiyah melromivac i emal arblyah singimetrouivac

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Fatoni Sanjaya Jurasan :PBA
MM s 14116162 Semester (X
Pembimbing Tanda

Mo | Hari / Tanggal Maierd yang Dikonsultasikan Tangan

I 1

“5/5‘0?3 V| ¥ | Aep ovntlece
n

2| 19/ | feg ol T %
{%f‘ ; Wﬁ‘ﬂ@ﬂy]’ /}‘%

. “"y 918 4ee App |
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Mengetatiui,

Ketua Jurusan PEA Dosen Pembimbing |

4. Sutarjo, M.Pd alfajri, M.Pd

NIP, 19760607 200312 1 (02 MIP. 19770623 200312 1 003

AY




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

uhnﬂ.mhmmuumwumwmmumwu
ME TR O Tolapon (3725 41507 Faksinil (0725} 47756; Wobsts: wees laetéyah.metrounk.ng g a-mait tarkiyah

Krf:] ? KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IAIl

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

Mama : Futoni Sanjoya

Juruein : PBA
MM ldllele2

Semesier X
]

No | Hari / Tanggat | "B | pyteri yang Dikonsultasilan ,f'""'
[ ] angan

V| A, Sma -
V| A pvo

V= Merasom cpm
| gy 3904 o

| LAy

v | Ade sam v~V

A
4
,q/

Mengedahui,
Ketun Jurusan PBA Dosen Pembimbing 11

/"ﬂ ———‘—%

. Sutarjo, M.Pd J. Sutarjo, M.Pd
NIP, 19760607 200312 1 002

NIP. 19760607 200312 1 002
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